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ABSTRACT

Forest is an expanse of land dominated by plants. The high diversity of plants shows how many
different types of plants are found in an area and is a source of life for living creatures in and around
forest areas. This research aims to determine the composition of plant species in the Other Use Area
(OUA) forest area in the Weather Pantan District, Atu Kapur, Seneren and Kuning Kurnia Villages.
This research method takes samples using a systematic random system. The sample instensity of
0.12% with 25 sample plots. The results of the research showed that 19 plant species from 12 families
were found with a total of 520 individuals at the sapling, pole and tree level. These plants are
dominated by the Jamu Wood (Syzygium grande) and Geseng Bunge (Lithocarpus sp.) types with a
total of 94 individuals. The species diversity index at all levels (saplings, poles and trees) is in the
medium category and the distribution is stable based on the species evenness index at each growth
level.

Keywords: Forest, species diversity, plants, pantan cuaca, other use areas

PENDAHULUAN berkelanjutan akan memberikan fungsi
ekonomi, ekologi dan sosial yang dapat
dirasakan makhluk hidup didalam dan
sekitar kawasan hutan (Ginting dkk, 2017).

Seiring berjalannya waktu
kerusakan hutan akibat deforestasi
semakin meluas yang menyebabkan
terganggunya habitat suatu spesies yang
berada dalam kawasan. Rusaknya habitat

menyebabkan terjadinya pengurangan

Keanekaragaman hayati
mencakup semua bentuk kehidupan di
bumi, termasuk tumbuhan, hewan, jamur,
mikroorganisme, serta berbagai materi
genetik yang terdapat dalam spesies-
spesies tersebut dan faktor-faktor ekologis
yang mempengaruhinya (Mokodompit et
al., 2022).

Hutan memiliki berbagai manfaat
yang dapat diperoleh baik hasil utama
merupakan kayu atau hasil non kayu atau
dapat juga dirasakan manfaatnya secara
langsung maupun tidak langsung.
Contohnya manfaat hutan sebagai
pengaturan system hidrologi, menjaga
keseimbangan lingkungan, sebagai
tempat rekreasi, habitat bagi satwa, serta
mendukung pendidikan dan penelitian.
Pengelolaan yang bertanggungjawab dan

spesies bahkan hingga kepunahan.
Sebagaimana disebutkan oleh Duefias et
al (2021) hilangnya habitat spesies secara
signifikan  akibat deforestasi akan
mengancam keberadaan spesies dalam
kawasan. Habitat yang yang tidak sesuai
dapat menyebabkan kepunahan spesies
tersebut.

Deforestasi memiliki  dampak
signifikan terhadap pelestarian
keanekaragaman hayati, yang tidak hanya
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terbatas pada tingkat lokal tetapi juga
mempengaruhi berbagai aspek kehidupan
secara luas. Hutan menyediakan
makanan dan tempat tinggal Dbagi
tumbuhan dan hewan, yang sangat
penting untuk kelangsungan hidup
mereka. Namun, penebangan yang
berlebihan mengganggu habitat alami dan
mengancam keberadaan spesies-spesies
tersebut (Jainuddin, 2023). Menurut
Semper-Pascual et al., (2019), deforestasi
yang terjadi menyebabkan ancaman
hilangnya habitat dan spesies endemic
dalam suatu kawasan Banyak spesies
endemik yang hanya ada di ekosistem
hutan tertentu yang menghadapi ancaman
kepunahan karena hilangnya habitat
akibat deforestasi yang terjadi.

Kabupaten Gayo Lues adalah
salah satu kabupaten di Provinsi Aceh
yang dibentuk berdasarkan Undang-
Undang Nomor 4 Tahun 2002 vyang
sebelumnya merupakan bagian dari
Kabupaten Aceh Tenggara. Kabupaten
Gayo Lues berada dalam kawasan
gugusan Bukit Barisan yang didominasi
wilayah pegunungan dan perbukitan,
dimana sebesar 71,18 persen berupa
kawasan lindung dan 28,82 persen
merupakan kawasan budidaya dengan
total luas wilayah sebesar 554.991 ha
(5.549,91 km?) atau 9,77 persen dari luas
Provinsi Aceh 5.677.081 ha (56.770,81
km?) (Qanun Kabupaten Gayo Lues
Nomor 15 tahun 2013).

Kecamatan Pantan Cuaca
merupakan kecamatan di kabupaten Gayo
Lues yang memiliki kawasan hutan
dengan kondisi yang relatif baik.
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik
(2019), Kecamatan Pantan Cuaca dengan
luas wilayah 29.507 ha pada tahun 2019.
Terdapat lahan pertanian dan pemukiman,

wilayah ini juga dikelilingi oleh kawasan
hutan lindung.

Selain hutan lindung, Kecamatan
Pantan Cuaca masih baik dipertahankan
keberadaannya oleh masyarakat sekitar
dalam status hutan yaitu Area Pengguna
Lain (APL) (Ganafi et al., 2023) sebagai
tangkapan air bersih, pencegah erosi,
longsor seperti pada penelitian serta juga
sebagai sumber tumbuhan obat bagi
masyarakat yang memerlukan.
Sebagaimana penelitian Ridwan et al
(2022) yang menyebutkan bahwa
masyarakat suku Gayo sekitar kawasan
hutan memanfaatkan tumbuhan sebagai
obat dan juga dalam berbagai upacara
adat (Handayani & Ridwan, 2023).

Kawasan APL yang diidentifikasi
terletak di desa Seneren, Atu Kapur dan
Kuning Kurnia dengan kondisi yang cukup
terjaga kelestariannya. Sehingga
penelitian ini  perlu dilakukan untuk
mengidentifikasi jenis tumbuhan dalam
kawasan APL tersebut.

METODOLOGI

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan
pada kawasan hutan areal penggunaan
lain (APL). Kawasan APL mencakup desa
Kuning Kurnia, Seneren dan Atu Kapur
kecamatan Pantan Cuaca kabupaten
Gayo Lues. Luas lokasi penelitian 806 Ha
dengan ketinggian 1400-1800 mdpl.

Alat dan bahan

Alat dan Bahan yang digunakan
yaitu meteran, pita meter, kamera, peta
kawasan penelitian, GPS (Global
Positioning System), tally sheet parang
dan ATK.
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Gambar 1. Lokasi penelitian (Ganafi dkk, 2022)

Metode Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan
metode pengambilan sampel dengan
sistem acak secara sistematis dengan
menentukan interval tertentu dari kerangka
sampel yang telah diurutkan di hutan areal
penggunaan lain (APL) seluas 806 Ha.
Pemilihan lokasi sampel didasarkan pada
kondisi lapangan, dengan tingkat intensitas
pengambilan sampel sebesar 0,12%, yang
menghasilkan total 25 plot untuk
pengamatan.

Tahapan Penelitian

Adapun tahapan-tahapan dalam
pelaksanaan penelitian yaitu sebagai
berikut:

1. Persiapan
Pada tahapan ini alat dan bahan
yang diperlukan akan disiapkan dalam
mendukung kegiatan penelitian serta
dilakukan survey awal untuk
mengetahui kondisi lokasi penelitian
2. Melakukan observasi lapangan dengan
tahapan:

a. Membuat plot dan sub plot
pengamatan untuk tingkat pohon,
tiang dan pancang dengan jarak
antar plot yaitu 100 m (Gambar 2).

b. Luas masing-masing sub plot
pengamatan yaitu:

o Tingkat pohon (diameter > 20 cm)
ukuran sub plot 20 m x 20 m

o Tingkat tiang (diameter > 10 cm
sampai < 20 cm) ukuran sub plot
10mx10m

o Tingkat pancang (diameter <10
cm dengan tinggi > 1,5 cm)
dengan ukuran sub plot5m x5 m

3. Pengamatan jenis tumbuhan

a. Setelah terbentuk plot untuk masing-
masing tingkatan (pohon, tiang dan
pancang), selanjutnya akan
diidentifikasi dan diamati jenis
tumbuhan yang ditemukan pada
masing-masing sub-plot.

b. Jenis tumbuhan yang diamati akan
diambil sampel berupa daun, kulit
kayu, buah dan atau bunga.
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c. ldentifikasi jenis tumbuhan dengan
menggunakan aplikasi  PlantNet
Identification dan bertanya kepada
para ahli yaitu pendamping lapangan
dari masyarakat di Kecamatan
Pantan Cuaca dan selanjutnya
disesuaikan dengan buku Flora
(Mustari, 2017).

d. Tumbuhan akan diukur diameternya
pada setiap plot yang diamati dalam
plot penelitian yang ditemukan.

Analisis Data
Indeks Keanekaragaman Jenis
Shannon-Winner

Indeks keanekaragaman spesies
merupakan indikator penting  untuk
mengukur variasi jenis yang ada. Untuk
menghitung  tingkat  keanekaragaman
spesies tumbuhan, digunakan rumus
indeks keanekaragaman Shannon (H')
(Odum, 1998), sebagai berikut: Rumus
Indeks Keberagaman Spesies:

H=-3L (7 ()]

Keterangan :

H <1 = Keanekaragaman rendah
H1-3 = Keanekaragaman sedang
H>3 = Keanekaragaman tinggi

Indeks Kemerataan Jenis (E)

Indeks kemerataan (index of
Evenness) dihitung menggunakan rumus
(Daget 1976; Solahudin 2003; Adelina et
al., 2016; Kamaluddin et al., 2019), sebagai
berikut:

J=H'/H max atau j = ->pi In (pi)/ In (S)
Kriteria indeks kesamarataan (J):
0<J=0,5 : Komunitas tertekan,
0,5<J 0,75 : Komunitas labil,
0,75<J<1 :Komunitas stabil.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jenis dan Komposisi Tumbuhan
Berdasarkan hasil penelitian bahwa
ditemukan 19 jenis tumbuhan dari 12 famili

dari semua tingkatan pertumbuhan (pohon,
tiang dan pancang) dengan jumlah
keseluruhan 520 individu pada ketinggian
1500-1800 mdpl pada kawasan areal
penggunaan lain di kecamatan Pantan
Cuaca Desa Atu Kapur, Seneren dan
Kuning Kurnia (Tabel 1).

Berdasarkan Tabel 1, menunjukan
bahwa kawasan APL di dominasi oleh jenis
tumbuhan Kayu Jamu (Syzygium grande)
dengan jumlah 108 individu, Geseng
Bunge (Lithocarpus sp.) dengan jumlah 94
individu, Jerik Kacar (Dialium sp.) dengan
jumlah 41, peger anak (Castanopsi sp.)
dengan jumlah 45 individu, Aging (Rinorea
sp) dengan jumlah 52 individu, Geseng
Tanuk (Lithocarpus sp.) 31 individu dan
Kemenyan (Styrax benzoin) dengan jumlah
36 individu dan yang paling sedikit pada
jenis  tumbuhan Medang Kapur dan
Medang Kolak Ulung yang berjumlah
masing-masing 1 individu.

Kayu Jamu (Syzygium grande) dan
Geseng Bunge (Lithocarpus  sp.)
merupakan tumbuhan yang paling sering
dijumpai dalam plot sampel, ini disebabkan
karena hutan Areal Pengguna Lain (APL)
memiliki tipe hutan dengan curah hujan
tinggi dan memiliki ketinggian tempat 1400-
1800 mdpl. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Partomihardjo et al. (2020)
Kayu jambu (Syzygium grande) dan
geseng bunge (Lithocarpus sp.) adalah
tumbuhan alami yang ditemukan di hutan
dipterokarpa campuran, dan mereka dapat
hidup serta tumbuh dengan baik pada
ketinggian 1700 mdpl di tipe hutan dengan
curah hujan tinggi. Spesies dominan yang
dapat bertahan dalam suatu ekosistem
umumnya memiliki kemampuan untuk
bersaing dalam memanfaatkan sumber
daya seperti cahaya matahari dan air, serta
memiliki kepadatan penyebaran yang

tinggi.

109



Jurnal Agriment 9(2):106-113, 2024

doi.org/10.51967/jurnalagriment.v9i2.3185 © 2024 Politeknik Pertanian Negeri Samarinda

Naskah ini dilisensikan Creative Commons Attribution 4.0 License CC-BY SA

Tabel 1. Keanekaragaman jenis tumbuhan dalam kawasan APL pada tingkat pancang, tiang

dan pohon
Nama Lokal Nama limiah Family Jumlah
Aging Rinorea sp. Violaceae 52
Bayur Pterospermum javanicum Malvaceae 17
Gerupel Artocarpus gomezianus Moraceae 19
Geseng Tanuk Lithocarpus sp. Fagaceae 31
Geseng Kabu Lithocarpus orbicarpus Fagaceae 11
Kanis Garcinia bancana Guittiferae 15
Kayu Jamu Syzygium grande Myrtaceae 108
Kemenyan Styrax benzoin Styracaceae 36
Peger Anak Castanopsi sp. Fagaceae 45
Surin Toona sureni Meliaceae 5
Tingkem Bischoffia javanica Phyllanthaceae 10
Jerik Kacar Dialium sp. Fagaceae 41
Geseng Bunge Lithocarpus sp. Fagaceae 94
Ramung/Rambung Ficus exasperate Moraceae 4
Medang Cempa Magnolia montana Magnoliaceae 3
Medang Tenaruh Litsea cubeba Lauraceae 8
Medang Kapur Actinodaphne Lauraceae 1
Medang Kolak Ulung Beilschmiedia turbinate Lauraceae 1
Kayu llang Dicorynia guiansis Fabaceae 19
Jumlah 520
6
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Gambar 2. Keanekaragaman family jenis tumbuhan
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Menurut Schulze et al., (2005)
Spesies dapat hidup dan berkembang
dengan baik dalam suatu ekosistem karena
mereka mampu menyesuaikan diri dengan
kondisi fisik dan kimia lingkungan tempat
mereka berada, termasuk kelembaban
tanah, intensitas cahaya, suhu, curah hujan
yang tinggi, serta unsur hara dalam tanabh.
(Sunarmi, 2014).

Famili yang mendominasi pada jenis
tumbuhan yang ditemukan di kawasan APL
Kecamatan Pantan Cuaca yaitu Fagaceae
dengan jumlah 5 jenis tanaman kemudian
pada Famili Lauraceae dengan jumlah 3
jenis tanaman sebagaimana tersaji pada
Gambar 2.

Indek Keanekaragaman Jenis (H’) dan
Kemerataan Jenis (E)

Indeks keanekaragaman jenis dan
kemerataan jenis tumbuhan tersaji pada
Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Indeks keanekaragaman jenis
(H’) dan Kemerataan Jenis (E)
tumbuhan pada kawasan hutan
APL masing-masing tingkatan

Tingkatan H’ E

Pancang 2,26351 0,8577
Tiang 2,40189 0,8663
Pohon 2,33061 0,7915

Berdasarkan tabel 2 diatas nilai
indeks  keanekaragaman jenis (H)
kawasan APL vyaitu 2,3306 dapat
diketegorikan  keanekaragaman  jenis
tumbuhan tergolong sedang.
Keanekaragaman rendah jika nilai H' < 1,0,
keanekaragaman sedang jika nilainya 1,0 <
H’' < 3.322 dan keanekaragaman tinggi jika
Nilai H > 3.322 (Shanon Winner, 1954).
Keanekaragaman jenis yang bervariasi di
tentukan oleh berbagai factor diantaranya
faktor lingkungan (Oktaviani et al., 2017),
karakteristik tempat tumbuh serta aktifitas
komunitas dalam suatu kawasan

(Andesmora et al.,, 2021). Tinggi atau
rendahnya indeks keanekaragaman suatu
komunitas tumbuhan ditentukan oleh
jumlah spesies yang ada dalam komunitas
tersebut serta jumlah individu dari setiap
jenis spesies yang ditemukan (Mokodompit
et al., 2022).

Indeks kemerataan menggambarkan
sejauh mana kekayaan atau kelimpahan
individu tersebar merata di antara spesies
dalam suatu komunitas. Jika setiap spesies
memiliki jumlah individu yang sama,
komunitas akan mencapai nilai kemerataan
maksimal. Sebaliknya, jika kemerataan
nilainya kecil, ini menunjukkan kemerataan
yang minimal. Nilai kemerataan
(Evenness) berkisar antara 0 hingga 1,
semakin mendekati 1 nilai indeksnya,
semakin merata penyebarannya di antara
spesies. (Baderan et al., 2021).

Berdasarkan  penelitian  bahwa
masing-masing  tingkat  pertumbuhan
pancang, tiang dan pohon yaitu 0,8577,
0,8663, 0,7915. Hal ini menunjukan bahwa
penyebaran tumbuhan dalam kawasan
APL merata atau stabil seperti halnya
penelitian (Baderan et al., 2021) nilai
kemerataan yang diperolehuntuk masing-
masing tingkat pertumbuhan pohon,
tumbuhan bawah, dan seedling adalah
0,822, 0,674, dan 0,921, sementara untuk
tingkat Lichen nilai kemerataan adalah
0,345, yang tergolong rendah. Indeks
kemerataan yang rendah menunjukkan
bahwa distribusi spesies dalam suatu
komunitas kurang stabil dan tidak merata.

Hal tersebut menunjukkan bahwa
ada individu tertentu yang mendominasi
dan rendahnya persaingan dalam
memenuhi  kebutuhan makhluk hidup
dalam suatu wilayah tertentu tersebut
(Adelina et al, 2016).
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KESIMPULAN

Kawasan hutan APL ditemukan 19
jenis tumbuhan dari 12 famili dan total
keseluruhan 520 individu. Fagaceae
merupakan family yang paling
mendominasi dari beberapa famili lainnya
yaitu 5 jenis tumbuhan. Kayu Jamu
(Syzygium grande) mendominasi dengan
jumlah 108 individu, Geseng Bunge
(Lithocarpus sp.) 94 individu, Jerik Kacar
(Dialium sp.) 41individu, dan yang paling
sedikit pada jenis tumbuhan Medang
Kapur dan Medang Kolak Ulung yang
berjumlah masing-masing 1 individu.
Tingkat keanekaragaman jenis tumbuhan
tergolong sedang dengan rentang nilai 1,0
< H < 3.322. hal ini menggambarkan
bahwa kawasan APL memiliki
keanekaragaman yang stabil namun mulai
terganggu oleh factor lingkungan dan
gangguan terhadap ekosistem. Selain itu
tumbuhan juga tersebar secara
stabil/merata dengan nilai masing-masing
tingkat pertumbuhan pancang, tiang dan
pohon yaitu 0,8577, 0,8663, 0,7915. Hal ini
menunjukkan bahwa kondisi kawasan
relative seragam dan baik dari sumberdaya
yang dibutuhkan tumbuhan maupun
kondisi iklim kawasan tersebut.
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